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Abstract 
In a company, equipments maintenance is a vital thing to do. Pura Group as a printing company 
that is located in Kudus, Jawa Tengah is making this principle put into effect. Pura Group has a 
total of 27 units of company, one of them is called Rotogravure. Rotogravure is a company unit 
that produces packaging products. Rotogravure enacts maintenance process and fixing 
periodically to their three kind of inventories: computer, machine, and AC. However, records of 
inventory, maintenance, and fixing in Rotogravure is still using paper causing the data ouput 
become hard to be analyzed, validate, or accessed. This research develop an application system of 
inventory, maintenance, and fixing based on Android. Android was chosen with hope that the 
system process could be executed more efficiently and reliable. In the development process, Gson 
library is being used as converter between Java Object and JSONString or vice-versa. Data 
exchange between application and database using Eromo’s web services is done by Volley library. 
Through testing, presentation, and distribution of questionnaires, application system of inventory, 
maintenance, and fixing that were developed proven to had answered the need of users and had 
functioning properly. 
Keywords: Inventory, Maintenance, Fixing, Android, Volley Library, Gson Library. 
 
Abstrak 
Di dalam suatu perusahaan, equipments maintenance merupakan hal yang penting untuk 
dilakukan. Pura Group sebagai perusahaan percetakan yang terdapat di kota Kudus, Jawa 
Tengah memberlakukan prinsip yang sama. Pura Group terdiri dari 27 unit perusahaan, 
salah satunya adalah Rotogravure. Rotogravure merupakan unit perusahaan yang 
memproduksi produk-produk kemasan. Rotogravure memberlakukan proses maintenance 
dan fixing secara berkala kepada tiga jenis inventory yaitu komputer, mesin, dan AC. 
Namun, pencatatan inventory, maintenance, dan fixing di unit Rotogravure masih 
menggunakan kertas sehingga data yang dihasilkan sukar dianalisa, divalidasi, atau 
diakses. Penelitian ini mengembangkan sistem aplikasi inventory, maintenance, dan 
fixing berbasis Android. Android digunakan dengan harapan proses sistem dapat 
dilakukan secara lebih efisien, portable, dan reliable. Di dalam pengembangannya, 
digunakan library Gson sebagai pengubah Java Object menjadi JSONString atau 
sebaliknya. Pertukaran data antar aplikasi dan basis data melalui web service dilakukan 
dengan menggunakan library Volley. Melalui proses pengujian, presentasi, dan 
penyebaran kuisioner, sistem aplikasi inventory, maintenance, dan fixing yang dibangun 
terbukti telah menjawab kebutuhan user dan berfungsi dengan baik. 
Kata Kunci: Inventory, Maintenance, Fixing, Android, Library Volley, Library GSON. 
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Di dalam suatu perusahaan, prinsip equipments maintenance (perawatan 
dan/atau perbaikan peralatan) merupakan hal yang penting untuk dilakukan. 
Inkonsistensi dalam melakukan maintenance pada peralatan produksi 
menyebabkan hasil produk yang juga inkonsisten. Selain mencegah kerusakan, 
maintenance penting dilakukan untuk tetap menjaga peralatan bekerja sesuai 
spesifikasi sehingga proses bisnis yang terjadi di dalam perusahaan dapat berjalan 
dengan baik. [1] 
Prinsip equipments maintenance berlaku pula untuk perusahaan Pura Group. 
Pura Group merupakan sebuah kelompok usaha yang terdiri dari 27 sub unit yang 
bergerak di bidang percetakan, pengepakan, hingga kartu elektronik. Basis usaha 
Pura Group terdapat di kota Kudus, Jawa Tengah. Salah satu unit yang terdapat di 
Pura Group adalah Rotogravure. Rotogravure merupakan unit perusahaan yang 
memproduksi produk-produk kemasan. [2] 
Terdapat tiga jenis peralatan di unit Rotogravure yang mengalami proses 
maintenance secara berkala yaitu komputer, mesin, dan AC (Air 
Conditioner/Pendingin Ruangan). Proses maintenance di unit Rotogravure 
dilakukan oleh tiga aktor yaitu teknisi perawatan, operator/user, dan teknisi 
perbaikan. Pada setiap proses maintenance, jika ditemukan suatu kerusakan, 
teknisi perawatan akan mengirim saran perbaikan ke operator/user untuk 
dilaporkan kepada teknisi perbaikan sehingga dapat ditindaklanjuti di dalam 
proses fixing. Namun, proses maintenance dan fixing yang dikerjakan di unit 
Rotogravure masih menggunakan kertas sebagai maintenance checklists dan 
fixing memo dengan hasil keluaran laporan ditulis menggunakan tangan. Sama 
halnya dengan laporan, pun dengan data inventory komputer, mesin, dan AC di 
unit Rotogravure masih ditulis menggunakan kertas dan terpisah untuk setiap jenis 
inventory dengan variabel-variabel pendataan yang berbeda. 
Proses maintenance dengan komunikasi antar aktor yang bergantung 
menggunakan kertas menyebabkan banyak masalah. Miskomunikasi dan 
keterlambatan eksekusi jadwal maintenance dan tindak lanjut fixing di unit 
Rotogravure sering terjadi. Keterlambatan proses maintenance/fixing memiliki 
dampak buruk pada efisiensi proses produksi. Selain itu, setiap kertas yang 
digunakan pada proses maintenance dan fixing hanya akan menumpuk sebagai 
arsip, sukar untuk dianalisa, divalidasi, atau diakses oleh aktor-aktor yang ada.  
Di sisi lain, pada tahun 2017 hingga 2020 diprediksi penggunaan 
smartphones akan meningkat hingga hampir tiga milyar pengguna, atau dengan 
kata lain sekitar 36% populasi di dunia akan menggunakan smartphones. [3] Pada 
kuartal pertama di tahun 2016, smartphones yang terjual ke konsumen 84% 
diantaranya menggunakan sistem operasi open source Android. Android menjadi 
populer karena smartphones yang menggunakan sistem operasi ini cenderung 
dijual lebih murah dan dapat dikembangkan oleh para developers karena bersifat 
open source. Smartphones dengan sistem operasi Android menjadi alat yang dapat 
dengan mudah dan murah dimiliki oleh setiap orang. [4] 
Android sebagai sistem operasi open source mendukung penuh 
pengembangan aplikasi oleh para developers. Salah satu bentuk dukungan 
 
 
Android adalah dengan memberikan akses kepada banyak sumber daya dan 
libraries yang ditulis di dalam bahasa pemrograman Java. Salah satu library yang 
umum digunakan di dalam proses pengembangan Android adalah Volley. Volley 
memungkinkan Android device untuk melakukan pertukaran data melalui jaringan 
HTTP. [5] Volley digunakan untuk melakukan pertukaran data via web service 
dengan data salah satunya berupa JSONString. Sedangkan library lain yang sering 
digunakan bersama Volley adalah Gson. Gson library digunakan sebagai 
pengubah Java Object menjadi JSONString dan sebaliknya. [6] 
Berdasarkan permasalahan terurai, maka dapat dibentuk rumusan masalah: 
bagaimana merancang aplikasi inventory, maintenance, dan fixing komputer, 
mesin, dan AC menggunakan library Volley dan Gson berbasis Android untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil maintenance dan fixing, juga 
memudahkan akses data inventory di Pura Group unit Rotogravure. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
Hisham dan Abdelaziz Khamis meneliti tentang sistem notifikasi Android 
berdasarkan lokasi di dalam jurnal mereka yang berjudul “Development of a 
Location-Based Approaching Notification System Using Android Platform”. 
Penelitian diangkat untuk memecahkan permasalahan keamanan ketika orang tua 
tidak kunjung menjemput anak mereka dan transportasi bus umum tidak terlihat di 
sekolah. Volley library digunakan di dalam penelitian ini untuk melakukan akses 
antara client ke server dan sebaliknya melalui web service PHP. [7] 
Penelitian lain berjudul “System of Acquisition, Transmission, Storage and 
Visualization of Pulse Oximeter and ECG Data Using Android and MQTT” oleh 
Barata, dkk. menjawab permasalahan tentang kebutuhan user untuk melakukan 
monitoring parameter medis dan/atau  tanda-tanda vital pasien secara terus-
menerus. Selain itu hasil dari penelitian bertujuan untuk memberikan akses mudah 
ke riwayat medis sementara user melakukan aktivitas normal. Data dari 
electrocardiography (ECG) ditransfer ke Android device melalui bluetooth, 
kemudian dikirim ke remote server untuk disimpan di dalam database sehingga 
data dapat divisualisasikan. Gson library digunakan di dalam penelitian ini untuk 
melakukan format server data dari dan ke JSONString. [8] 
Bhargave, dkk. di dalam penelitian mereka berjudul “Digital Ordering 
System for Restaurant Using Android” membahas tentang aplikasi hotel berbasis 
Android yang menggabungkan tiga konsep manajemen: Ordering System Kitchen 
Order Ticket (KOT), Billing System, dan Customer Relationship Management 
(CRM). Android digunakan sebagai sistem operasi dari PC tablet yang 
menampilkan daftar menu ke pelanggan. Teknologi Java Web Application dengan 
JSP/Servlet digunakan untuk melakukan remote data access ke local database 
lalu menampilkannya ke user. [9] 
Melalui penelitian-penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
teknologi Volley, Gson, Java Web Application, dan Android umum digunakan 
untuk memecahkan beragam studi kasus. Penelitian yang diusulkan dilakukan 
dengan menggunakan ragam teknologi yang sama namun memiliki studi kasus 
berbeda yaitu inventory, maintenance, dan fixing di Pura Group unit Rotogravure. 
 
 
Penelitian yang diusulkan berjudul “Perancangan dan Implementasi Aplikasi 
Inventory, Maintenance, dan Fixing Pura Group Unit Rotogravure Menggunakan 
Library Volley dan Gson Berbasis Android”,. 
Rancangan sistem aplikasi diberi nama Electronic Rotogravure Mobile 
Maintenance (Eromo) yang terdiri atas tiga aplikasi yaitu Eromo Inventory, 
Eromo Maintenance, dan Eromo Fixing. Eromo Inventory menggunakan 
teknologi Java Web Application yang dapat diakses melalui web desktop dan 
ditujukan untuk administrator, operator, dan kepala bagian. Web service 
dibangun di dalam Eromo Inventory menggunakan library Gson dengan data 
disimpan di dalam Oracle database. Eromo Maintenance dan Eromo Fixing 
dibangun menggunakan basis Android dengan data ditampilkan melalui library 
Volley yang mengakses web service. Eromo Maintenance ditujukan untuk teknisi 
perawatan sedangkan Eromo Fixing ditujukan untuk teknisi perbaikan. Penelitian 
akan lebih berfokus pada pengembangan aplikasi Eromo Maintenance dan Eromo 
Fixing. 
Android merupakan mobile platform yang paling populer di dunia. Android 
dimiliki oleh ratusan juta perangkat mobile di lebih dari 190 negara. Android 
dibangun dengan dasar sistem operasi terbuka Linux. Android memberikan 
kebebasan untuk para developers dapat membangun aplikasi secara powerful 
dengan hanya menyediakan satu model aplikasi untuk semua perangkat dengan 
beragam jenis dan spesifikasi. Android akan secara otomatis mengadaptasi user 
interface yang dibangun developers untuk terlihat baik di semua perangkat dengan 
bergantung pada kumpulan XML yang ditulis. Android menyediakan Android 
Developer Tools yang menawarkan Java IDE dengan fitur-fitur lanjut untuk 
developing, debugging, dan packaging aplikasi. Terakhir, Android menyediakan 
pasar terbuka Google Play untuk mendistribusi atau menjual aplikasi yang telah 
dibuat oleh developers. [10] 
Web Service adalah aplikasi client-server yang berkomunikasi melalui 
Hypertext Transfer Protocol (HTTP) yang dimiliki oleh World Wide Web 
(WWW). Web service menyediakan standar antar aplikasi untuk beroperasi di 
dalam platform dan framework yang berbeda. Web services dikenal oleh 
operabilitas dan ekstensibilitasnya yang baik, juga dengan deskripsi yang dapat 
diproses oleh mesin melalui XML. Hal ini membuat web service dapat digunakan 
untuk mengerjakan operasi yang kompleks. [11] Secara umum terdapat dua jenis 
web service, yaitu web service dengan standar Simple Object Access Protocol 
(SOAP) dan web service dengan jenis Representational State Transfer (RESTful). 
SOAP merupakan bahasa XML yang mendefinisikan format pesan dan arsitektur 
di dalam service. Deskripsi tersebut dibaca oleh mesin dan ditulis di dalam Web 
Services Description Language (WDSL). Sedangkan RESTful web service tidak 
memerlukan pesan XML atau definisi WDSL service-API. RESTful web service 
seringkali lebih baik di dalam integrasi dengan HTTP dibandingkan dengan web 
service berbasis SOAP. [12] 
Gson merupakan Java library yang bersifat open-source. Gson dapat 
digunakan untuk merubah objek Java menjadi representasi JSON atau sebaliknya. 
Gson dapat bekerja pada objek Java apapun, termasuk objek yang telah ada 
 
 
sebelumnya (pre-existing). Gson menyediakan mekanisme mudah seperti method 
toString() dan default constructor. [6] 
Volley merupakan HTTP library yang membuat kebutuhan networking pada 
aplikasi Android menjadi lebih mudah dan cepat. Volley menawarkan kelebihan-
kelebihan seperti penjadwalan otomatis untuk permintaan jaringan, koneksi 
jaringan yang dapat dikerjakan bersama-sama, transparansi pada disk & memory 
response caching dengan standard HTTP cache coherence, dan sebagainya. 
Volley memiliki keunggulan pada operasi dengan tipe Remote Procedure Call 
(RPC) yang digunakan untuk mempopulasi User Interface (UI), contohnya 
menarik sebuah halaman hasil pencarian sebagai sebuah data terstruktur. Volley 
dengan mudah terintegrasi dengan protokol apapun dan mendukung raw strings, 
gambar-gambar, dan JSON. [5] 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Penelitian dikerjakan di dalam lima tahap, yaitu: (1) identifikasi masalah; 
(2) pengumpulan data; (3) perancangan sistem; (4) implementasi dan pengujian 
sistem; dan (5) penulisan laporan. Tahapan-tahapan yang dilakukan di dalam 
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah yang dilakukan di proses 
kerja praktek Pura Group unit Rotogravure. Identifikasi masalah dilakukan di 
dalam bentuk diskusi bersama karyawan bagian Electronic Data Processing (EDP) 
unit Rotogravure. Melalui diskusi tersebut ditemukan permasalahan tentang 
inventory, maintenance, dan fixing mesin, komputer, dan AC di unit Rotogravure. 
Pengumpulan data dilakukan segera setelah masalah teridentifikasi. Data yang 
dibutuhkan untuk penelitian didapat dari unit Rotogravure bagian Teknisi dan 
bagian EDP melalui proses wawancara dan pengambilan sampel. Tahap 
perancangan sistem dilakukan dengan membuat diagram Unified Modelling 
Language (UML). Rancangan sistem yang telah dibangun diimplementasi dan 
diuji melalui pelaksanaan trial aplikasi di hadapan supervisor lapangan dan 
teknisi unit Rotogravure. Melalui tahap implementasi dan pengujian aplikasi, 
dilakukan perbaikan bugs atau kekurangan lain yang ditemui hingga hasil sesuai 




Pengembangan sistem aplikasi dikerjakan dengan menggunakan metode 
prototyping. Metode prototyping merupakan salah satu dari banyak strategi 
pengembangan sistem yang umum digunakan. Bagan yang menggambarkan 
proses metode prototyping terlihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Prototyping Method [13] 
 Metode prototyping dimulai dengan mendengar kebutuhan sistem dari 
klien (listen to customer) untuk memecahkan masalah yang teridentifikasi. Klien 
yang dimaksud adalah bagian EDP dan bagian Teknisi unit Rotogravure. Proses 
listen to customer dilakukan pada tahapan identifikasi masalah dan pengumpulan 
data. Setelah data kebutuhan sistem tercukupi, kemudian dibangun prototype 
aplikasi untuk ditunjukkan kepada klien. Pembangunan prototype dilakukan di 
dalam tahapan perancangan dan implementasi sistem (build/revise mock-up). 
Selanjutnya, klien melakukan test drives atau tahapan pengujian sistem, kemudian 
memberitahukan hal-hal apa saja yang perlu dirubah di dalam prototype yang 
telah dibuat (customer test drives mock-up). Proses metode prototyping kembali 
kepada listen to customer untuk mendengarkan catatan-catatan klien sebagai 
bahan revisi prototype. Segala proses metode prototyping akan terus dilakukan 
secara iterasi hingga prototype dari sistem yang dirancang memenuhi kebutuhan 
klien. 
 
Gambar 3. Diagram Arsistektur Sistem Eromo 
Gambar 3 menunjukkan diagram arsitektur sistem aplikasi Eromo. Eromo 
menggunakan sejumlah dua server milik unit Rotogravure. Satu server basis data 
menggunakan Oracle Database 9i dan satu server Eromo menggunakan Glassfish 
Server 4.1. Aplikasi Eromo Inventory berjalan di dalam server Eromo. Web 
 
 
service yang terdapat di dalam Eromo Inventory menjadi perantara koneksi antara 
server Eromo dengan server basis data. Masing-masing client harus terkoneksi ke 
dalam jaringan lokal unit Rotogravure untuk terhubung dengan server Eromo. 
Aplikasi Eromo Fixing dan Eromo Maintenance berjalan di dalam mobile client 
dengan sistem operasi Android, sedangkan Eromo Inventory diakses melalui web 
browser. 
Perancangan sistem Eromo, selain berupa diagram arsitektur sistem, 
digambarkan di dalam diagram UML. Diagram UML yang dirancang adalah use 
case diagram, activity diagram, dan class diagram. Berikut rancangan UML yang 
merepresentasikan sebagian kecil dari sistem aplikasi Eromo, yaitu UML Eromo 
Maintenance. 
 
Gambar 4. Use Case Diagram Eromo Maintenance 
Gambar 4 menunjukkan use case diagram dari Eromo Maintenance. Eromo 
Maintenance hanya memiliki satu aktor yaitu teknisi perawatan. Teknisi 
perawatan dapat melihat jadwal mesin, komputer, atau AC yang perlu dirawat di 
dalam rentang waktu yang dipilih (use case: view schedule). Jika jadwal 
perawatan sesuai dengan waktu sekarang, teknisi perawatan dapat melakukan 
proses perawatan melalui Eromo Maintenance (use case: insert maintenance 
data). Perawatan-perawatan sebelumnya yang pernah dikerjakan oleh teknisi 
perawatan dapat dilihat detail informasinya (use case: view maintenance data). 
 
   
Gambar 5. Activity Diagram Proses Perawatan pada Eromo Maintenance 
 
 
Activity diagram seperti ditunjukkan Gambar 5 merepresentasikan proses 
perawatan melalui Eromo Maintenance. User yang dapat melakukan perawatan 
adalah teknisi perawatan. Setelah user berhasil login, inventory yang akan dirawat 
dipilih melalui halaman maintenance schedule. Jika inventory belum dirawat 
sebelumnya pada periode saat itu, maka inventory’s detail ditampilkan. User 
diminta untuk memindai QRCode sesuai dengan inventory yang dipilih. 
Kemudian daftar checklists ditampilkan satu per satu untuk diisi hingga checklist 
terakhir. Summary dari proses perawatan ditampilkan untuk menunjukkan 
jawaban-jawaban yang telah disimpan. User dapat mengubah jawaban di halaman 
summary. Terakhir, data perawatan disimpan ke dalam database kemudian data-
data dari perawatan yang pernah dilakukan ditampilkan. 
 
Gambar 6. Class Diagram Eromo Maintenance 
Classes yang digunakan di dalam proses perawatan di Eromo Maintenance 
digambarkan pada Gambar 6. Sebelum proses perawatan dijalankan, kelas 
EM_INV akan dipanggil melalui fungsi viewInventory() untuk memberikan 
informasi tentang inventory yang dipilih. EM_CHKLST_VIEW digunakan untuk 
menampilkan checklists dengan fungsi viewChecklist() yang terdapat di kelas 
terpisah. Ketika proses perawatan selesai dilakukan, user masih dapat mengubah 
jawaban dari checklist melalui fungsi updateMaintenanceDetail(). Fungsi 
insertMaintenance() yang terkoneksi dengan kelas EM_MNTC dan 
EM_MNTC_DETAIL dipanggil untuk mengakhiri proses melalui penyimpanan 
data perawatan baru. 
Evaluasi prototype Eromo, baik Maintenance, Fixing, maupun Inventory 
dilakukan melalui dua cara. Pertama, evaluasi dikerjakan melalui proses 
presentasi di hadapan klien, yaitu karyawan bagian EDP, Teknisi, dan General 
Manager unit Rotogravure. Klien memberikan masukan-masukan dalam hal 
teknis dan proses bisnis. Kedua, evaluasi dilakukan secara mandiri ketika 
dilakukan proses pengkodean. Hasil evaluasi prototype dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Catatan Evaluasi Prototype Eromo 
Evaluasi 
ke- 
Bagian Evaluasi Kondisi Sebelum 
Evaluasi 









menggunakan Bootstrap 3 
Beberapa library yang 
digunakan seperti jQuery 
dan Javascript tidak 
kompatibel 
2 Penambahan fitur 
berdasarkan 
Eromo Maintenance 
tidak memiliki pilihan 
Eromo Maintenance 





proses bisnis saran perbaikan setelah 
proses perawatan 
perbaikan setelah proses 
perawatan 
ketika dilakukan proses 
perawatan 
3 Algoritma proses 
perawatan 
Proses perawatan di 
Eromo Maintenance 
harus selesai dalam satu 
kali waktu 
Proses perawatan dapat 
dikerjakan dalam berkali-
kali waktu (resume 
maintenance process) 
Sesuai dengan proses 
bisnis, perawatan dapat 
dilakukan secara bertahap 
dan berhari-hari 





mencari koordinat lokasi 
via GPS di dalam proses 
perawatan 
Permintaan klien untuk 
mengetahui lokasi 
perawatan dilakukan 
5 Penambahan fitur Daftar fixing request 
pada Eromo Fixing 
hanya menampilkan ID 
dan keterangan waktu 
Daftar fixing request 
menampilkan maintenance 
detail jika berasal dari 
proses perawatan 
Teknisi perbaikan perlu 
mengerti bagian 




4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
 
Sistem aplikasi Eromo dibuat untuk menjawab permasalahan inventory, 
maintenance, dan fixing komputer, mesin, dan AC di Pura Group unit 
Rotogravure. Permintaan karyawan bagian EDP dan Teknisi unit Rotogravure 
sebagai klien menjadi dasar pertimbangan di dalam perancangan sistem aplikasi 
Eromo. Hasil akhir dari perancangan sistem Eromo adalah dua berkas Android 
Application Package (APK) yaitu aplikasi Eromo Maintenance & Eromo Fixing 
dengan basis Android, dan satu berkas Web Application Archive (WAR) yaitu 
aplikasi Eromo Inventory dengan basis Java Web Application. 
Eromo, baik Inventory, Maintenance & Fixing menggunakan database 
Oracle versi 9i yang berada pada server lokal milik bagian EDP unit Rotogravure. 
Eromo menggunakan schema untuk pengembangan percobaan bernama 
“trial_roto”. Koneksi antara database dengan Eromo Inventory, Maintenance, dan 
Fixing dilakukan menggunakan web service. Web service dibangun menggunakan 
Java Database Connection (JDBC) di dalam aplikasi Eromo Inventory. Eromo 
Inventory, Maintenance, dan Fixing sebagai client dapat melakukan pertukaran 
data dengan mengakses web service menggunakan Volley. 
Web service di dalam Eromo Inventory dibangun atas tiga kelas yaitu: (1) 
koneksi, yang berisi alamat server, username, dan password dari database 
“trial_roto”; (2) model, yang memodelkan tabel-tabel basis data Eromo; dan (3) 
servlet class, yang berisi SQL queries dan fungsi processRequest sebagai 
penerima lemparan GET atau POST parameter dan pencetak JSONString untuk 
pertukaran data. Library Gson digunakan di dalam servlet class sebagai pengubah 
objek Java menjadi JSON dan sebaliknya. Contoh kode pengubah objek Java ke 
JSONString menggunakan library Gson dapat dilihat pada Kode Program 1. 
 
 
Kode Program 1. Servlet user() 
 
Kode Program 1 menunjukkan salah satu dari banyak fungsi pada kelas 
servlet user(). Objek gson dibuat dengan memanggil fungsi serializeNulls() dari 
kelas GsonBuilder() untuk memastikan bahwa variabel-variabel dari objek Java 
yang dikonversi tetap dicetak meskipun memiliki null value. Terdapat dua kondisi 
yang memiliki keluaran JSONString berbeda pada fungsi processRequest. Kondisi 
tersebut dibedakan melalui variabel act yang menangkap lemparan parameter 
yang diterima oleh kelas servlet user(). Jika lemparan parameter bernilai “getAll”, 
maka fungsi getAll() pada kelas user() dipanggil. Sebaliknya, jika parameter 
bernilai “getByID”, maka fungsi getByID(params: String USERNAME) pada 
kelas user() dipanggil. Kedua fungsi mencetak hasil JSONString yang berbeda. 
Kode Program 2 memperlihatkan hasil cetakan JSONString ketika parameter 
bernilai “getByID”. 
Kode Program 2. Output JSONArray Fungsi getByID() di Kelas user() 
 
Seperti tertulis pada Kode Program 2, terdapat sebuah JSONArray dengan 
satu anggota JSONObject yang memiliki lima JSON key dengan value masing-
masing. Setiap key pada JSONObject di dalam Kode Program 2 
merepresentasikan fungsi-fungsi pada objek Java dari kelas model EM_USER 
yang dipanggil saat fungsi getByID() dijalankan.  Web service yang terdapat di 
kelas servlet user() memiliki banyak fungsi di dalam Eromo, salah satunya untuk 
memeriksa validitas ketika user login ke dalam aplikasi Eromo Inventory, 
Maintenance, atau Fixing. Kode Program 3 menunjukkan contoh fungsi login 
pada aplikasi Eromo Maintenance. 
1. protected void processRequest(HttpServletRequest request, 
HttpServletResponse response) throws ServletException, IOException { 
2.  response.setContentType("application/json"); 
3.  response.setCharacterEncoding("UTF-8"); 
4.  
5.  String act = request.getParameter("act"); 
6.  Gson gson = new GsonBuilder().serializeNulls().create(); 
7.  JsonObject j; 
8.    JsonArray ja; 
9.    EM_USER em_user; 
10.  try (PrintWriter o = response.getWriter()) { 
11.   if (act.equals("getAll")) { 
12.    o.print(gson.toJson(new user().getAll())); 
13.            } 
14.   if (act.equals("getByID")) { 
15.    o.print(gson.toJson(new 
user().getByID(request.getParameter("ID"))));  
16.            } 
17.  } 
18. } 
1. [{ "USERNAME": "SUPERADMIN", 
2. "FULL_NAME": "SUPER ADMIN", 
3. "PASSWORD": "SUPERADMIN", 
4. "DEPT_CODE": "EDP ", 
5. "ROLE": "SUPERADMIN" }] 
 
 
Kode Program 3. Fungsi userLogin() pada LoginActivity di Eromo Maintenance 
 
Fungsi userLogin() berisikan implementasi dari kelas RequestJSON. 
Implementasi tersebut menghasilkan dua fungsi dengan anotasi Override yaitu 
onErrorResponse(params: VolleyError) untuk menerima hasil error response dari 
request dan onResponse(params: JSONArray) untuk menerima success response 
dari request. Objek requestJSON di dalam fungsi userLogin() dibuat dengan 
parameter String url “login” dan objek hashMap yang berisi pasangan key & 
value untuk keperluan login. Pencocokan antara value yang dilempar (request) 
melalui objek hashMap dengan value dari JSONObject dari web service 
(response) seperti terlihat pada Kode Program 3 dilakukan pada fungsi 
onResponse. Kecocokan tersebut menentukan validitas dari proses login oleh 
user. Objek requestJSON yang telah dibuat kemudian diregistrasikan ke dalam 
request queue untuk melakukan request ke web service dengan melempar hasil 
pengembalian dari fungsi getCustomRequest() ke dalam fungsi 
addToRequestQueue(params: Request<JSONArray>) yang terdapat di dalam 
kelas SingletonRequest. Kode Program 4 menunjukkan bagian kode dari kelas 
SingletonRequest. 
Kode Program 4. Kelas SingletonRequest 
 
Terdapat dua fungsi utama di dalam kelas SingletonRequest seperti 
ditunjukkan di dalam Kode Program 4. Fungsi pertama adalah getRequestQueue() 
yang menginialisasi variabel requestQueue sebagai 
Volley.newRequestQueue(params value: ApplicationContext()), lalu 
mengembalikkan nilainya. ApplicationContext() memastikan bahwa requestQueue 
terus berjalan selama aplikasi digunakan dengan hanya mendeklarasikannya 
sekali. Fungsi kedua adalah addToRequestQueue yang menambahkan 
Request<JSONArray> ke dalam antrian request. Eromo melakukan pertukaran 
data melalui jaringan lokal secara konstan dan kelas SingletonRequest berperan 
penting di dalamnya. 
Seperti perancangan sistem aplikasi Eromo yang telah dibuat, terdapat dua 
aplikasi dengan basis Android yaitu Eromo Maintenance dan Eromo Fixing. 
Eromo Maintenance merupakan aplikasi yang ditujukan untuk teknisi perawatan 
1. private void userLogin() { 
2.   HashMap<String, String> hashMap = new HashMap<>(); 
3.   hashMap.put("USERNAME", username); 
4.   hashMap.put("PASSWORD", password); 
5.   hashMap.put("M", "1"); 
6.   RequestJSON requestJSON = new RequestJSON("login", hashMap) { 
7.   @Override  public void onErrorResponse(VolleyError error) { 
8.   new DialogConError(LoginActivity.this).show(); } 
9.   @Override  public void onResponse(JSONArray response) { try { 
10.      if (response.getJSONObject(0).getBoolean("status")) { 
11.        if(response.getJSONObject(0).getString(C.getSha_role()).split("-
")[1].equals("RAWAT")) { onLoggedIn(response); } 
12. else { diaRoleError(); } 
13.      } else { diaWrongPass(); } 
14.      } catch (JSONException e) { e.printStackTrace(); } } }; 
15. SingletonRequest.getInstance(this).addToRequestQueue(requestJSON.getCus
tomRequest()); } 
1. public RequestQueue getRequestQueue() { if (requestQueue == null) { 
2.  requestQueue = Volley.newRequestQueue(context.getApplicationContext()); 
} return requestQueue; } 
3. public void addToRequestQueue(Request<JSONArray> jsonArrayRequest) { 
4.  getRequestQueue().add(jsonArrayRequest); } 
 
 
unit Rotogravure. Pada dasarnya, Eromo Maintenance mengubah proses 
maintenance yang selama ini dikerjakan secara manual menggunakan kertas 
menjadi pengerjaan digital menggunakan smartphone dengan sistem operasi 








Gambar 7. (a) Tampilan Login; (b) Tampilan Maintenance Schedule; (c) Tampilan Set Week 
Gambar 7 menunjukkan tampilan login Eromo Maintenance. Setelah user 
berhasil login maka aplikasi memperlihatkan halaman maintenance schedule. 
Halaman maintenance schedule berisi daftar inventory yang belum mengalami 
maintenance di bulan sesuai waktu sistem. User dapat memilih daftar 
maintenance schedule di satu bulan penuh atau di dalam minggu tertentu dengan 







Gambar 8. (a) Tampilan Accept Maintenance; (b) Tampilan Inventory Detail; (c) Tampilan 
Components Data 
Gambar 8 menunjukkan ketika user memilih untuk melakukan maintenance, 
maka Eromo Maintenance akan menampilkan detail inventory. Detail inventory 
ditampilkan berdasarkan jenis inventory. Terdapat kolom-kolom data detail 
inventory yang ditujukan untuk semua jenis inventory seperti kode, jenis 
inventory, detail jenis inventory, nama, merk, tipe model, lokasi, tanggal 
pembelian, pengguna, dan deskripsi. Sedangkan khusus untuk inventory jenis AC, 
terdapat tambahan kolom jenis refrigerant. Jenis inventory mesin memiliki 
tambahan kolom yaitu nama pabrik pembuat dan negeri pembuat. 
User dapat melihat daftar components yang dimiliki oleh inventory yang 
dipilih dengan menekan tombol show components di tampulan inventory detail. 
 
 
Tampilan components akan kosong jika inventory tidak memiliki components 
data seperti contoh pada Gambar 8. User memulai proses maintenance dengan 





Gambar 9. (a) Tampilan QRCode Scanner; (b) Tampilan Maintenance Checklist 
Setelah start maintenance ditekan, user diminta untuk melakukan scan 
QRCode sesuai dengan kode inventory yang dipilih seperti ditunjukkan Gambar 9. 
Jika hasil scan benar, maka ditampilkan satu per satu pertanyaan pada halaman 
checklists. User menjawab dengan mencentang pilihan “in a good condition?” 
dan memberikan komentar pada kolom comments/issues pada setiap pertanyaan. 
Halaman maintenance summary akan ditampilkan segera setelah setiap checklist 







Gambar 10. (a) Tampilan Maintenance Detail; (b) Tampilan Maintenance Summary; (c) 
Tampilan Send Fixing Suggestion 
Halaman maintenance summary pada Gambar 10 menampilkan detail 
maintenance diantaranya waktu dimulai, waktu selesai, teknisi 
perawatan/eksekutor, koordinat dilakukannya maintenance, dan summary dari 
setiap pertanyaan beserta jawaban. User tetap dapat memperbaharui jawaban dari 
masing-masing pertanyaan pada halaman ini dengan cara menekan daftar 
summary checklist yang akan diperbaharui. Terdapat pertanyaan terakhir pada 
halaman ini, yaitu mempertanyakan apakah secara umum inventory yang 
dilakukan maintenance kondisinya baik-baik saja? Jika tidak, apakah saat itu juga 
inventory tersebut sudah diperbaiki? Jika kedua pertanyaan memiliki jawaban 
“tidak”, maka ketika tombol commit ditekan, akan muncul pilihan untuk mengirim 







Gambar 11. (a) Data Unverified Maintenance; (b) Tampilan Verifikasi 
Halaman unverified maintenance seperti terlihat pada Gambar 11 akan 
muncul setelah maintenance selesai dilakukan. Halaman digunakan untuk 
melakukan verifikasi kepada setiap maintenance yang telah dikerjakan oleh user. 
Verifikasi dilakukan dengan menuliskan username dan password dari pelaku 
verifikasi (kepala bagian/PIC). Verifikasi dapat dilakukan satu per satu atau 
semua sekaligus. Jika verifikasi berhasil dilakukan, halaman akan berpindah ke 







Gambar 12. (a) Tampilan Account; (b) Tampilan Maintenance By You; (c) Tampilan Maintenance 
Detail 
Halaman account pada Gambar 12 memiliki informasi tentang banyak 
maintenance yang telah dilakukan dan maintenance yang belum terverifikasi. 
Tombol maintenanced by you akan menampilkan halaman maintenance by you 
ketika ditekan. Maintenanced by you menampilkan data maintenance yang telah 
dilakukan berdasarkan tahun dan bulan. Jika salah satu data tersebut ditekan, akan 
muncul halaman detail maintenance. 
Aplikasi selanjutnya adalah Eromo Fixing. Eromo Fixing pada dasarnya 
merupakan aplikasi yang dibangun untuk mengganti proses pencatatan waktu 
fixing dari manual menjadi digital. Gambar 13 menunjukkan tampilan halaman 
login Eromo Fixing. Setelah user berhasil login, maka ditampilkan halaman fixing 
request yang berisi data permintaan perbaikan dari user Eromo Inventory. Data 
yang ditampilkan hanya permintaan perbaikan yang belum diproses oleh user dari 
Eromo Fixing. Halaman akan berpindah ke QRCode scanner setelah user memilih 









Gambar 13. (a) Tampilan Login; (b) Tampilan Data Fixing Request; (c) Tampilan Accept Fixing 
Request 
Gambar 13 menunjukkan tampilan halaman QRCode scanner untuk 
memastikan bahwa user berada di dekat inventory dengan kode yang benar untuk 
melakukan fixing. Halaman akan berpindah ke tampilan untuk memulai proses 
fixing jika kode yang dipindai benar. Saat user menekan tombol start, tampilan 
akan berubah seperti Gambar 14 dengan keterangan tombol tertulis stop untuk 







Gambar 14. (a) Tampilan QRCode Scanner; (b) Tampilan Start Fixing; (c) Tampilan Stop Fixing 
Gambar 15 menunjukkan detail dari proses fixing yang telah dilakukan. 
User akan diminta konfirmasi sebelum benar-benar memberhentikan proses 
fixing. Tampilan akan berubah menjadi finished fixing detail yang menampilkan 
catatan waktu sejak fixing request diterima hingga saat proses fixing selesai. User 
dapat mengirimkan feedback dan machine status sebelum laporan fixing disimpan. 
Machine status berhubungan dengan status mesin ketika proses fixing dilakukan. 









Gambar 15. (a) Tampilan Finish Fixing; (b) Tampilan Detail Fixing; (c) Tampilan Verifikasi 
Jika proses verifikasi berhasil, ditampilkan halaman fixed yang berisi data 
fixing request yang sudah selesai dikerjakan oleh user, dikelompokkan 
berdasarkan tahun dan bulan. Setiap data fixed memiliki detail, jika fixing request 
tersebut berasal dari maintenance, maka dapat ditampilkan maintenance detail 







Gambar 16. (a) Tampilan Fixed By You; (b) Tampilan Fixing Detail; (c) Tampilan Maintenance 
Summary 
Halaman selanjutnya, seperti ditunjukkan Gambar 17 adalah account yang 
berisi jumlah data fixed by you dan fixing request. Jika angka fixed by you ditekan, 
akan memunculkan halaman fixed seperti pada Gambar 16. Sedangkan jika angka 
pada fixing request ditekan, akan memunculkan halaman fixing request seperti 
terlihat pada Gambar 13. 
(a)
  
Gambar 17. (a) Tampilan Account 
 
 
Pengujian sistem dilakukan setelah sistem aplikasi Eromo berhasil 
dibangun. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode blackbox testing. 
Blackbox testing, juga dikenal sebagai functional testing and behavioral testing, 
memiliki fokus untuk menentukan apakah program aplikasi melakukan apa yang 
seharusnya dilakukan berdasarkan kebutuhan fungsionalitasnya. [14] 
Tabel 2. Hasil Blackbox Testing Eromo Maintenance 





1 Penguji menekan tombol 
login pada semua aplikasi 
Eromo 
Tampilan masuk ke homescreen jika login valid, 
kembali ke login page dengan peringatan 




2 Penguji memasukkan data 
baru pada tabel inventory-
schedule di Eromo Inventory 
Data masuk ke dalam tabel di Eromo Inventory 
dan muncul pada halaman maintenance schedule 





3 Penguji menambahkan daftar 
pertanyaan di Eromo 
Inventory 
Daftar pertanyaan muncul di dalam tabel 
pertanyaan di Eromo Inventory dan muncul pada 




4 Penguji melakukan proses 
perawatan hingga verifikasi 
di Eromo Maintenance 
Muncul data maintenance dan maintenance detail 
di Eromo Inventory, data inventory pada 




5 Penguji menambah fixing 
request baru melalui Eromo 
Inventory 





6 Penguji menerima fixing 
request lalu melakukan 
proses fixing hingga selesai 
Data fixing dengan catatan waktu masuk ke dalam 
Eromo Inventory, data fixing request pada 




7 Penguji memberikan status 
not fixed saat menyelesaikan 
proses perawatan 
Muncul pilihan mengirim fixing suggestion ke 
Eromo Inventory; jika dipilih “YA”, muncul 




8 Penguji melakukan running 
pada Eromo Maintenance 
service 
Muncul notifikasi berkala jika terdapat 




Proses blackbox testing yang tertulis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
semua pengujian memiliki hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem yang telah dirancang dan diimplementasi berjalan 
dengan baik. Setelah blackbox testing dilakukan, selanjutnya adalah pengujian 
dengan metode usability testing. 
Usability testing memiliki lima karakter utama yaitu: (1) tujuan utamanya 
adalah meningkatkan kualitas produk; (2) partisipan pengujian adalah pengguna 
nyata; (3) partisipan melakukan hal-hal nyata selama pengujian; (4) penguji 
melakukan observasi dan merekam yang dilakukan dan dikatakan oleh partisipan; 
dan (5) penguji melakukan analisa data, diagnosa masalah, dan rekomendasi 
perubahan. [15] Melalui presentasi pada Jumat, 7 April 2017 di hadapan Kepala 
Bagian Teknisi, Kepala Bagian EDP, dan karyawan EDP unit Rotogravure, 
diketahui sistem aplikasi Eromo dianggap telah memenuhi kebutuhan dan sesuai 
dengan permintaan. Selain melalui presentasi, usability testing secara akurat 
dikerjakan dengan menyebarkan kuisioner pertanyaan. Kuisioner berisi sejumlah 
11 pertanyaan positif [16] yang dibagi di dalam dua kategori seperti terlihat pada 






Tabel 3. Daftar Pernyataan Usability Testing Kategori Kegunaan Sistem (System Usability) 
No Daftar Pernyataan Skala (Kategori Kegunaan Sistem) Penilaian 
1 Sistem aplikasi Eromo dapat dengan mudah saya pelajari dan ajarkan kepada orang lain 1 2 3 4 5 
2 Saya merasa melakukan pekerjaan dengan lebih efisien melalui sistem aplikasi Eromo 1 2 3 4 5 
3 Saya merasa nyaman menggunakan sistem aplikasi Eromo 1 2 3 4 5 
4 Sistem aplikasi Eromo berjalan secara responsif dan lancar 1 2 3 4 5 
5 Sistem aplikasi Eromo memenuhi kebutuhan teknologi informasi pada permasalahan 
inventory, maintenance, dan fixing unit Rotogravure 
1 2 3 4 5 
6 Fitur/fungsi pada sistem aplikasi Eromo sesuai dengan yang diharapkan 1 2 3 4 5 
 
Tabel 4. Daftar Pernyataan Usability Testing Kategori Antarmuka (User Interface) 
No Daftar Pernyataan Skala (Kategori Kegunaan Sistem) Penilaian 
1 Tampilan sistem aplikasi Eromo mudah dipelajari 1 2 3 4 5 
2 Tampilan sistem aplikasi Eromo simpel dan menarik 1 2 3 4 5 
3 Pilihan warna pada tampilan sistem aplikasi Eromo baik dan enak dipandang 1 2 3 4 5 
4 Informasi yang tertampil (teks, gambar, tombol, dll.) pada sistem aplikasi Eromo mudah 
dan nyaman untuk dibaca 
1 2 3 4 5 
Kuisioner pertanyaan seperti terlihat pada Tabel 3 dan Tabel 4 ditujukan 
kepada karyawan bagian Teknisi dan EDP unit Rotogravure sebagai responden. 
Rincian responden yang menerima kuisioner adalah tujuh orang karyawan bagian 
EDP (satu IT admin, tiga programmer, dua IT support, satu kepala 
bagian/programmer) dan dua orang karyawan bagian Teknisi (satu kepala bagian 
dan satu wakil kepala bagian). Hasil kuisioner pertanyaan terlihat pada Grafik 1 
dan Grafik 2. 
Tabel 5. Hasil Kuesioner Kategori Kegunaan Sistem (System Usability) 
No Daftar Pernyataan Skala (Kategori Kegunaan Sistem) 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Sistem aplikasi Eromo dapat dengan mudah saya pelajari dan ajarkan kepada orang lain 0 1 4 4 0 
2 Saya merasa melakukan pekerjaan dengan lebih efisien melalui sistem aplikasi Eromo 0 0 0 5 4 
3 Saya merasa nyaman menggunakan sistem aplikasi Eromo 0 0 0 6 3 
4 Sistem aplikasi Eromo berjalan secara responsif dan lancar 0 0 2 5 2 
5 Sistem aplikasi Eromo memenuhi kebutuhan teknologi informasi pada permasalahan 
inventory, maintenance, dan fixing unit Rotogravure 
0 0 0 4 5 
6 Fitur/fungsi pada sistem aplikasi Eromo sesuai dengan yang diharapkan 0 0 2 6 1 
 Total Penilaian 0 1 8 30 15 
Tabel 5 menunjukkan hasil penilaian oleh responden kepada daftar 
pernyataan dari kuisioner kategori kegunaan sistem. Nilai lima (5) dipilih 
sebanyak 15 kali. Nilai empat (4) dipilih sebanyak 30 kali. Nilai tiga (3) dan dua 
(2) masing-masing dipilih sebanyak delapan dan satu kali. Sedangkan nilai satu 





Tabel 6. Hasil Kuesioner Kategori Antarmuka (User Interface) 
No Daftar Pernyataan Skala (Kategori Kegunaan Sistem) 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Tampilan sistem aplikasi Eromo mudah dipelajari 0 0 0 6 3 
2 Tampilan sistem aplikasi Eromo simpel dan menarik 0 0 0 5 4 
3 Pilihan warna pada tampilan sistem aplikasi Eromo baik dan enak dipandang 0 0 0 6 3 
4 Informasi yang tertampil (teks, gambar, tombol, dll.) pada sistem aplikasi Eromo mudah 
dan nyaman untuk dibaca 
0 0 0 6 3 
 Total Penilaian 0 0 0 25 11 
Tabel 6 menunjukkan hasil penilaian oleh responden kepada pernyataan 
kelompok kategori antarmuka. Nilai lima (5) dipilih sebanyak 11 kali. Nilai empat 
(4) dipilih sebanyak 25 kali. Sedangkan nilai tiga (3), dua (2), dan satu (1) tidak 
ada yang memilih. 
Hasil masing-masing kategori kuisioner kemudian diolah dengan 
menggunakan skala Likert. Likert adalah skala respons psikometri yang digunakan 
di dalam kuisioner untuk mendapatkan referensi atau tingkat kesepakatan dari 
partisipan melalui sebuah pernyataan atau kelompok pernyataan. [17] Tabel 5 
menunjukkan bobot nilai skala Likert, sedangkan Tabel 6 dan Tabel 7 
menunjukkan hasil skor kuisioner. 
Tabel 7. Tabel Bobot Nilai Skala Likert 
Jawaban Bobot Nilai 
SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
N (Netral) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
Tabel 8. Tabel Hasil Kuesioner Kategori Kegunaan Sistem (System Usability) 
Jawaban Jumlah Total Nilai 
SS (Sangat Setuju) 15 75 
S (Setuju) 30 120 
N (Netral) 8 24 
TS (Tidak Setuju) 1 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 0 0 
 Total Skor 221 
 
Tabel 9. Tabel Hasil Kuesioner Kategori Antarmuka (User Interface) 
Jawaban Jumlah Total Nilai 
SS (Sangat Setuju) 11 55 
S (Setuju) 25 100 
N (Netral) 0 0 
TS (Tidak Setuju) 0 0 
STS (Sangat Tidak Setuju) 0 0 
 Total Skor 155 
 
Total nilai pada Tabel 8 dan Tabel 9 didapatkan dari mengalikan jumlah 
jawaban dengan nilai dari masing-masing skala Likert seperti terlihat pada Tabel 
 
 
7. Sedangkan total skor pada Tabel 8 dan Tabel 9 didapatkan dari jumlah total 
nilai masing-masing kategori kuisioner. [17] Total skor yang didapatkan dari 
kuisioner kategori kegunaan sistem (system usability) yaitu sebanyak 221, 
sedangkan total skor pada kuisioner kategori antarmuka (user interface) sebanyak 
155. 
Setelah total skor didapatkan pada masing-masing kategori kuisioner, 
digunakan rumus persen kepuasan = total skor / Y * 100 dengan Y = 5 * jumlah 
responden * jumlah pertanyaan. [17] Rumus persen kepuasan digunakan untuk 
mengetahui skala presentase kepuasan responden terhadap sistem Eromo. Dengan 
jumlah responden yang terlibat sebanyak sembilan orang, didapatkan hasil rumus 
% kepuasan sebagai berikut: 
 
Kategori Kegunaan Sistem (System Usability), enam pertanyaan. 
Y = 5 x 9 x 6  
Y  = 270  
% Kepuasan Kategori Kegunaan Sistem = Total Skor/Y x 100  
% Kepuasan Kategori Kegunaan Sistem = 221/270 x 100  
% Kepuasan Kategori Kegunaan Sistem = 81.85%  
 
Kategori Antarmuka (User Interface), empat pertanyaan. 
Y  = 5 x 9 x 4  
Y  = 180  
% Kepuasan Kategori Antarmuka  = Total Skor/Y x 100  
% Kepuasan Kategori Antarmuka  = 155/180 x 100  
% Kepuasan Kategori Antarmuka  = 86.11%  
 
Melalui hasil perhitungan persen kepuasan pada masing-masing kategori 
kuisioner, didapatkan nilai presentase kepuasan masing-masing sebesar 81.85% 
untuk kategori Kegunaan Sistem (System Usability) dan 86.11% untuk kategori 
Antarmuka (User Interface). Setelah didapatkan nilai presentase pada masing-
masing kategori, hasil nilai kemudian dicocokkan dengan skala Likert. Detail 
skala Likert dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 10. Tabel Presentasi Nilai Skala Likert 
% Kepuasan Keterangan 
0% - 19.99% Sangat Buruk 
20% - 39.99% Buruk 
40% - 59.99% Cukup 
60% - 79.99% Baik 
80% - 100% Sangat Baik 
Berdasarkan hasil usability testing dengan perbandingan skala Likert seperti 
terlihat pada Tabel 10, dapat ditarik kesimpulan: (1) kategori kegunaan sistem 
(system usability) menghasilkan presentase kepuasan responden sebanyak 81.85% 
dengan keterangan “Sangat Baik”; dan (2) kategori antarmuka (user interface) 
menghasilkan presentase kepuasan responden sebanyak 86.11% dengan 
keterangan “Sangat Baik”. Hasil usability testing dengan keterangan kedua 
kategori kuisioner adalah “sangat baik” menunjukkan bahwa sistem aplikasi 
 
 
Eromo yang dirancang dan diimplementasi telah menjawab kebutuhan responden, 




Penelitian “Perancangan dan Implementasi Aplikasi Inventory, 
Maintenance, dan Fixing Pura Group Unit Rotogravure Menggunakan Library 
Volley dan Gson Berbasis Android” yang telah berhasil dilakukan menghasilkan 
kesimpulan bahwa sistem aplikasi Eromo jauh lebih baik dalam menangani 
permasalahan inventory, maintenance, dan fixing komputer, mesin, dan AC 
daripada sistem manual dengan menggunakan kertas yang berjalan sebelumnya. 
Library Gson berhasil digunakan untuk mengolah Java Object menjadi 
JSONString dan sebaliknya; begitu juga dengan library Volley berhasil digunakan 
untuk melakukan pertukaran data di dalam sistem aplikasi Eromo. Melalui 
pengujian dengan metode usability testing dan pengolahan menggunakan skala 
Likert yang menghasilkan keterangan “sangat baik” pada kedua kelompok 
kuisioner membuktikan bahwa Eromo merupakan sistem aplikasi yang efisien, 
portable, dan reliable. Efisien karena waktu yang dibutuhkan untuk pengolahan 
data inventory, maintenance, atau fixing menggunakan perangkat Android jauh 
lebih cepat dibanding manual menggunakan kertas. Portable karena penggunaan 
sistem aplikasi Eromo tidak terbatas tempat dan waktu selama user berada dalam 
jangkauan jaringan lokal unit Rotogravure. Reliable karena pengolahan data 
Eromo dibuat di dalam satu basis data yang sama secara terstruktur dengan 
aturan-aturan bisnis yang tertulis di dalam program terintegrasi. Sistem aplikasi 
Eromo telah berhasil meningkatkan kualitas proses dan hasil maintenance dan 
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